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Pedoman Menanggapi Penyakit Pneumonia Menular Kondisi Serius bagi Majikan
yang Mempekerjakan Pekerja Migran: Hal yang Harus Diperhatikan Terkait

Pekerjaan, Kehidupan dan Pengawasan Pekerja Migran Saat Bepergian
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Penyakit pneumonia menular kondisi serius telah tersebar luas menjadi
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pandemi bagi seluruh dunia, Taiwan tengah menghadapi penularan komunitas.
Berkaitan dengan terjadinya penularan klaster di asrama pekerja migran di
dalam negeri, situasi epidemi memanas dan risiko penularan komunitas
semakin tinggi, maka konsep perlakuan terhadap pekerja migran wajib
memenuhi peraturan yang relevan dalam Undang-Undang Ketenagakerjaan dan
mematuhi pedoman yang telah diumumkan sebagai berikut: “Pedoman
Tindakan Pencegahan Epidemi Virus Korona”, “Hal yang Harus Diperhatikan
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dalam Menjaga Jarak Sosial”, “Pedoman Operasional Perusahaan dalam
Menanggapi Penyakit Pneumonia Menular Kondisi Serius (COVID-19)”,
“Pedoman Pencegahan Epdiemi — Kehidupan Masyarakat di Hari Libur Selama
Masa Epidemi COVID-19” dan “Strategi Pemblokiran Penularan Komunitas
COVID-19” dan lainnya. Guna memperkuat penerapan pencegahan epidemi

pekerja migran, mempertimbangkan pelaksanaan kewajiban majikan menjaga
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dan mengawasi kehidupan pekerja migran, serta memastikan keselamatan
komunitas sebagai tujuan utama, maka pedoman ini disediakan untuk
memfasilitasi majikan, perusahaan penyedia jasa (agensi) dan pekerja migran
mematuhi protokol kesehatan.

~ 11FR 4 % I"':P- *F Penerapan Pengawasan Kerja dan Kehidupan
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Majikan wajib meningkatkan pengawasan pencegahan epidemi di lingkungan
kerja dan asrama tempat tinggal pekerja migran, pelaksanaan pengawasan
dilakukan secara nyata, serta mensosialisasikan kepada pekerja migran agar
dapat menghindari risiko penularan klaster, yang dapat merugikan kesehatan
pekerja migran dan keselamatan masyarakat Taiwan, atau menyebabkan
operasi perusahaan tertangguhkan karena adanya kasus positif terinfeksi. Bagi
majikan yang memerlukan, maka dapat mempercayakan perusahaan penyedia
jasa (agensi) untuk membantu menanganinya sesuai dengan langkah-langkah
penerapan berikut:

(=) EiRgyse 2 3 * * Penanganan yang wajib diterapkan majikan:
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Berdasarkan peraturan izin perekrutan warga asing dan manajemen (di
bawah ini disebut peraturan perekrutan) pasal 19 bahwa majikan wajib
membuat perencanaan pengaturan asrama dan mengimplementasikan
secara nyata. Bagi majikan yang tidak menjalani kewajibannya dalam
pelaksanaan pencegahan epidemi dan pengaturan asrama sesuai
dengan rencana yang dibuat maka telah melanggar peraturan pelayanan
kerja pasal 57 ayat 9 dan peraturan perekrutan pasal 19, pihak yang
berwewenang akan menindaklanjuti sebagai berikut:
1~ FRARAARA > »32 gMEL B Uit -
Konsep pembagian arus mobilitas dan kompartemen, instansi
pemerintah daerah setempat berkewajiban memberikan majikan

batas waktu untuk melakukan perbaikan:
(D) GF*k- SF2LH1 0 BEPEF- 1 0F8 B2 - 10F
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Pekerja migran yang tinggal dalam kamar yang sama di asrama,
maka seharusnya menempatkan pekerja di posisi kerja dengan
area kerja yang sama, lini produksi atau tempat kerja yang sama
guna menghindari berinteraksi dengan pekerja migran dari kamar
lainnya.

(3) } TFLASABMA G 0 AL ERBLABL NN A
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Pembagian jam masuk-pulang kerja dan mobilitas dalam tempat
kerja, terdapat sistem pembagian keluar-masuk berdasarkan
pekerja migran dengan area kerja yang berbeda (misalkan pintu
keluar-masuk yang berbeda, pembagian penggunaan elevator
yang berbeda berdasarkan tingkat lantai), serta melarang pekerja
migran berpindah ke area kerja dan tingkat lantai yang berbeda.
WALAR R TIRZ A 1 o» S A BT L B Uiy
Guna menghindari pekerJa migran dari pemberi kerja yang berbeda
saling berinteraksi maka pihak berwewenang dari pemerintah
daerah memberikan batas waktu bagi majikan untuk melakukan
perbaikan:

BFitiEsz ,T* %Pﬁji’bﬁﬁ-ﬁﬂﬁ 1A EEE B T
FlaisH1 8- FiR-esrfh7 b1 Te gz H1 A
- WA

Majikan yang memberikan kuasa kepada perusahaan penyedia
jasa (agensi) untuk menangani manajeman kehidupan pekerja
migran, melarang pengaturan pekerja migran dari majikan yang
berbeda, atau dari majikan yang sama dengan area kerja yang
berbeda untuk tinggal pada tingkat lantai yang sama di asrama.

e 1 TR 2 &R RmCHBLIIIFR 2 FEE, P 3
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Menetapkan ketentuan manajemen kerja dan tempat tinggal,
meningkatkan pengawasan kehidupan dan pekerjaan pekerja migran,
setidaknya memenuhi konten di bawah ini:
(1) =N T’"ﬁf}' E‘F\ ASES 5\?9’('&‘-",%_'/’0 &"‘/év‘ « PRI’D/"gq_ F'&)/@lf\f% a1
Z_ A ,E]’]Q_é]g\l 3 AR AR Y o
Area fasilitas umum dalam asrama (seperti kamar mandi atau
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(3)

(4)

(5)

(6)

ruang cuci baju) wajib diatur pembagian waktu dan penggunaan
silih berganti berdasarkan area atau tingkat lantai asrama pekerja
migran.

7n|L7]2571<’\4\+ T B ”Lrl__%@%”“ﬁlhﬁ% 5 $ o
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Melarang pekerja migran berpindah ke area atau tingkat lantai

v

lainnya selain area fasilitas umum, bagi pekerja migran yang
tinggal di tingkat lantai atau area berlainan, tidak diperkenankan
memakai peralatan di area fasilitas umum dalam waktu yang sama
atau makan bersama.
1T A Bk Y R R 2 LR F4F 1.5
AR ARG IRE A R IEE ke s R G
B Y GEBY Ao Sk f R
Jika dalam lokasi kerja atau tempat tinggal terdapat area makan,
maka jarak antara meja harus 1,5 meter ke atas atau disekat
dengan partisi pembatas, dan di atas meja ada pembatas. Bagi
penyedia makanan yang mengadopsi cara prasmanan maka
makanan wajib tertutup dengan baik atau diubah dengan
menggunakan kotak makanan.
B S EHTE A B e d R RE
B Ewa ’F K g ﬁﬁ‘f“}‘%ﬂb R oo
Majikan wajib melakukan disinfeksi, membersihkan lingkungan
secara berkala di lokasi kerja dan asrama, serta wajib
menyediakan sabun, air bersih atau alkohol untuk mencuci tangan.
)g ok BB i prD X E @J}—L% VRN F L B o
TR TR T\"ﬁi\“ﬂﬁ- > ¥ 'fi BN 4 ”h]“}mzﬁlm/n f (2"
61 - =) e R iGer 4 K an
%ﬁi&ﬁﬁaﬁﬁiﬁmf’%%p&%iﬁ&mo
Apabila menyediakan fasilitas transportasi dan pengaturan antar
jemput kerja maka majikan wajib memberlakukan pengukuran
suhu tubuh sebelum naik kendaraan dan meminta pekerja migran
untuk memakai masker, bagian dalam kendaraan harus disterilkan
secara rutin (setidaknya setiap 6 jam sekali), mendisinfeksi bagian
permukaan untuk benda-benda yang sering disentuh,
menyediakan ruang yang lebih luas agar semua penumpang dapat
berjaga jarak.

BAEWHIIIEETE Gge ke A RN RT F R
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Majikan wajib menerapkan sistem pengendalian keluar-masuk
lokasi kerja dan asrama tempat tinggal pekerja migran, melakukan
pendataan informasi seperti riwayat perjalanan, riwayat interaksi,
aktivitas berkumpul dan lainnya, mencakup rekam jejak hari libur,
lokasi yang disinggahi lebih dari 15 menit, kendaraan yang
ditumpangi, pihak yang pernah berinteraksi dan lainnya.

5 [# % 7 ¥ ! Meningkatkan sosialiasi pencegahan epidemi:

B HiE 5 g (oA FE 22 Line 87
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Majikan wajib meningkatkan pendidikan sanitasi dan konsep
pencegahan epidemi pekerja migran melalui beragam cara
(seperti pemasangan poster, pengiriman pesan SMS, membentuk
Line grup atau menayangkan video sosialisasi di asrama pekerja
migran dan lainnya) atau menetapkan ketentuan kerja, serta
mengingatkan pekerja migran apabila merasa tidak enak badan
maka segera memberitahukan majikan atau perusahaan penyedia
jasa (agensi), atau menghubungi saluran khusus konsultasi
epidemi 1922 dari Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan
(MOHW) untuk memberikan laporan dan berkonsultasi, atau
saluran khusus 1955 dari Kementerian Ketenagakerjaan (MOL)
untuk meminta bantuan.

B3 E LB AT 55?:&'%'4%’ EURFEINTEM
FHEEL > TEFLAEEPATR -

Peraturan harus terpasang di setiap pintu keluar masuk asrama
baik dengan cara penyiaran maupun tulisan, mensosialisasikan
pendidikan sanitasi, serta terus memperbarui informasi
pencegahan epidemi yang disosialisasikan.
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Memonitor kondisi kesehatan pekerja migran dan mengantar
berobat: majikan wajib membuat daftar pendataan mengenai suhu
tubuh dan kondisi kesehatan pekerja migran setiap hari, jika ada
pekerja migran yang dicurigai mengalami gejala pneumonia menular
kondisi serius, mencakup demam, sakit kepala, pilek, sakit
tenggorokan, batuk, nyeri otot, lesu/lemas, diare, kelainan pada
indra penciuman dan perasa serta gejala kelainan lainnya maka harus
segera diantar berobat dan menjalani skrining. Terkait Prosedur
majikan atau perusahaan penyedia jasa (agensi) mengantar pekerja
berobat tercantum pada lampiran 1.

Falg 1A 12232 sF(UTHLIALTZSE):
AAS L TR AR R A ERE AP i
i Ehpird B g or R RAFE AR OLHd B
TR A FRERG B R ER 2RI e 2
14 1z25F > FL2p3 542 t2eF 5 iR -
Mempersiapkan ruang karantina 1 orang 1 kamar yang dilengkapi
dengan fasilitas kamar mandi (selanjutnya disebut 1 orang 1 kamar):
Jika infeksi massal terjadi pada tempat kerja atau asrama tempat
tinggal pekerja migran, maka sesuai dengan pemberitahuan dari
dinas kesehatan, pekerja migran harus melakukan pemeriksaan serta
dipindahkan ke pusat karantina, serta pihak majikan harus
melaksanakan prosedur karantina 1 orang 1 kamar untuk orang-
orang lainnya yang tinggal bersama mereka. Majikan dapat terlebih
dulu mempersiapkan ruang karantina 1 orang 1 kamar sesuai dengan
total jumlah orang yang perlu dikarantina, dapat berupa asrama milik
sendiri atau menyewa rumah.

BLEFE G GFEE RPEE T

Hal-hal yang harus dilakukan jika ada pekerja migran yang
terdiagnosa positif saat setelah menjalankan tes skrining atau rapid
test:

(D gere s Ba il ool B i DRm e 5o B4 -

Membantu membuat daftar: Majikan perlu memberitahukan
dinas kesehatan, dan membantu membuat daftar orang-orang
yang melakukan kontak erat.

Q) &@FF LA EFEES L 21 FHTE AgH B
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Melaksanakan pembersihan dan disinfeksi: Harus melaksanakan
pembersihan dan disinfeksi tempat kerja serta asrama pekerja
migran yang didiagnosis positif atau menunjukkan hasil positif
pada rapid test. Petugas yang melakukan pembersihan harus telah
terlatih dengan benar, serta harus mengenakan Alat Pelindung Diri
(sarung tangan, masker, pakaian medis, atau celemek tahan air,
serta memakai kacamata pelindung atau pelindung wajah jika
diperlukan).

(3) 5MEam A Hd BB (BB R)EQI BN, = TiEd

4 %ﬁ#ﬁtb’%i‘%l‘%’ P2 HeB1RYWRSEFEZXE » A4 1R
BRiEFPRERR(PR) S % F - Fip B RaeL > F 52
BeB1pmorify Bd Bt ] 4 1 35FERE
Dekompresi jumlah penghuni asrama: Jika pekerja migran (kasus
indeks) melalui rapid test dinyatakan positif, maka perlu dibawa ke
pusat karantina atau rumah sakit. Pekerja migran lain yang tinggal
dalam kamar yang sama tetap ditempatkan pada kamar semula,
dan akan ditindaklanjuti setelah hasil tes PCR kasus indeks dirilis.
Apabila dinyatakan kasus indeks positif, maka pekerja migran lain
yang berada di ruangan yang sama dan melakukan kontak erat
dengannya perlu melaksanakan karantina, di ruang karantina 1
orang 1 kamar yang telah diatur oleh majikan.

=3k F 2 #4372 38 Hal-hal penanganan yang disarankan untuk

majikan:
M P TTFIIB O P TR VM LS LR - BFEREY
TIT g2 R AGREEFELISA] 0 SR R FLA o
Jam kerja fleksibel: waktu kerja pekerja migran dapat diatur secara
fleksibel, menghindari kerumunan pada waktu masuk dan pulang
kerja, atau membangun mekanisme kerja jarak jauh, guna
mengurangi jumlah orang yang bekerja pada waktu bersamaan.
1FZ A ERAP I 1 TR RFRE FE A RFY
BRM T 1T T2t 82 0L R TP BREY ZR L
WP FAPR 2 RN FEH E TR E RS H s 2 N paT
Penyesuaian ruang kerja: Menyarankan agar dapat mempertahankan
jarak posisi kerja yang layak antar pekerja migran, atau melakukan
pembagian ruangan. Selain itu area fasilitas umum pada tempat kerja
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harus ditutup dan dinonaktifkan. Disarankan untuk membatalkan
atau menunda rapat atau kegiatan-kegiatan terkait pekerjaan lainnya,
dan mengubahnya ke metode konferensi video atau metode lainnya.
FE %718 4544 © Memblokir rantai penularan:

(D

(2)

5.

FHEFA G2 B 0 ZRE 2 PCR &R > 0B l4
14 p#pREpN > ZRLELGN]T AT ZTEF -

Bagi pekerja migran yang memperpanjang kontrak kerja,
disarankan agar dapat mengatur pemeriksaan PCR dan dalam
waktu 14 hari setelah perpanjangan kontrak kerja diatur untuk
tinggal di ruang karantina 1 orang 1 kamar.

B4fe 4 BRERAD AP LR R B > ERA G
WAL RLEEN]A ] FEREFEHE T féiﬂé‘;}%fj&%ﬁo
FHLECHHIEE  EF PRGBS 2R F A
AlRSBE TR RPBIfRPrEZIEEIIMEL(*vd
fookie £ o &R * FHE) o

Bagi pekerja migran yang diduga memiliki gejala penyakit
pneumonia menular kondisi serius, sebelum melakukan
pemeriksaan skrining disarankan untuk menjalani karantina di
dalam ruang karantina 1 orang 1 kamar, dan perawatan medis
yang diatur oleh majikan. Selain itu, apabila rapid test pekerja
migran menunjukkan hasil negatif. Saat menunggu hasil tes PCR,
disarankan untuk tetap tinggal di ruang karantina 1 orang 1 kamar,
dan mewajibkan pekerja migran untuk memakai masker serta
memperhatikan kebersihan tangan (mencuci tangan dengan
menggunakan air dan sabun atau menggunakan alkohol).
L # 1 2 % ¢ 12 . Meningkatkan pengawasan kehidupan pekerja

migran:
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Membantu pekerja migran untuk selalu menjaga jarak sosial:
Menyarankan majikan untuk memanfaatkan ruang yang tidak
terpakai di asrama dengan tepat agar dapat menambah ruang
gerak bagi setiap orang vyang tinggal, dengan demikian
memudahkan pekerja migran menjaga jarak sosial dan
mengurangi risiko terjadinya penularan klaster.

() FEHBLANT R EZREL RSB F R|ERFFEERA

G ERAB L 2 2R 5 S B E R SRR
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Mengurangi permintaan pekerja migran untuk pergi keluar:
Menyarankan agar majikan menyediakan fasilitas hiburan yang
sesuai dengan kebutuhan pekerja migran, berkoordinasi dengan
tempat-tempat ibadah tertentu yang sering dikunjungi pekerja
migran, tidak berpartisipasi dalam kegiatan ramai/pertemuan dan
diganti dengan metode virtual dalam penyelenggaraan
pertemuan atau pertukaran. Selain itu juga membantu pekerja
migran membeli makanan atau kebutuhan sehari-hari, guna
mengurangi pekerja migran berpergian keluar.

(3) B4 451 E‘i‘%’ v ERELGERASL L I o T

BRELE 2 XE 4R mwé*#‘-%*%““%ﬁﬁ%?&lpp\?%%

dpale

Membantu pembelian masker bagi pekerja migran: Menyarankan
majikan sedapat mungkin membantu pekerja migran untuk
membeli masker via on-line, serta menyediakan fasilitas lain yang
diperlukan, seperti komputer, card reader atau pedoman belanja
yang diterjemahan MOL dalam berbagai bahasa.

¥ '};iu'éi’;/" RO BT R A R o TR RS > FRAR

UHLAREH L2 PR ke
Pedull dengan pekerja migran terdiagnosis positif atau yang hasil
rapid test positif: Menyarankan majikan untuk menyediakan
pelayanan perawatan psikologis, merawat dan memperhatikan
kesehatan jasmani dan rohani dari pekerja migran terdiagnosis
positif maupun pekerja migran yang menjalani karantina.

(=) [eé&rchri-id %]i* 1% Bekerja sama dalam strategi Blokade Sigap

1~

Pemerintah

& TCOVID-19(Fig % £ ) ) 1R A" B4 Kk - g IT%] %
VLA TR SRR R LPREH R 0 T ‘ -
WmAE R 3 AR b*@'*%#ﬁﬁ’*’#”ﬁiﬂ%* R FEHE
e TARESRFLE AN T UG z.{,&ﬁ%uﬁﬂi T o= RR e
Berdasarkan strategi pemblokiran penularan komunitas “COVID-
19”, mekanisme blokade sigap terhadap virus diimplementasikan
pada ruang lingkup komunitas. Di area yang telah ditetapkan,
seluruh orang wajib menjalankan pemeriksaan skrining, terlepas
apakah memiliki riwayat kontak dengan kasus positif atau tidak.
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Kebijakan menjaga jarak sosial akan diperluas, serta memperketat
pengawasan kesehatan oleh dinas kesehatan dan tidak
diperkenankan keluar atau berpindah dari area yang telah diblokir.
2~ EP AR f‘??i'r%'-#ﬁﬁit‘ ST R FENEES 4 sl TR S
FEAY O AB 121 IFHTR A ge BRI EREEY 3
BUEYEGFELIECHTIFHFN O FELREEE R
FIPAI2RE > FABLRF TR BN E(FRT G
Féiéfi%%Wﬁ%ﬁ%ﬁyﬁﬁiﬁ’”ﬂ%ﬁﬁ&é
T ITE o
Apabila Pusat Komando Epidemi Sentral (CECC) menerapkan
penutupan akses area (lockdown) dengan standar Kewaspadaan
Pencegahan Epidemi Tingkat ke-4, atau tempat kerja dan tempat
tinggal pekerja migran selama masa diberlakukan Kewaspadaan
Pencegahan Epidemi Tingkat ke-3 ke atas berada dalam kawasan
yang diblokir oleh dinas kesehatan, maka majikan diminta untuk
bekerja sama membentuk mekanisme pengontrolan dan fasilitas,
guna mencegah pekerja migran meninggalkan tempat kerja atau
asrama (kecuali untuk kebutuhan medis). Selain itu, majikan atau
perusahaan penyedia jasa (agensi) harus menyediakan jasa
penerjemah, untuk memudahkan dinas kesehatan saat melakukan
pemeriksaan skrining.

=~ #$21 42328 % %E Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam kehidupan
pekerja migran
(=) #HABEHDNRPIBEILREERHELAYBZ R L1 3E
PEZLHCE BV REABIEFLR - PR R HEHS
TR A A MR TR A IR AP RiEE
FRB AP L2 BFREBFLEGRT > B3 BRIERE
FRGEFEADEN FFT o 5 BB IR Ao 2o
Konsep pekerja migran keluar saat hari libur: Majikan wajib
berdasarkan undang-undang ketenagakerjaan atau kontrak kerja,
menyetujui hari libur pekerja migran. Majikan tidak diperkenankan
melarang pekerja migran untuk libur. Majikan diperbolehkan untuk
mengatur hari libur pekerja migran, guna menghindari banyaknya
pekerja migran yang libur di hari yang sama. Jika pekerja migran wajib
menjalankan prosedur karantina/isolasi rumah yang ditetapkan oleh
otoritas instansi kesehatan, berdasarkan Peraturan Khusus
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Pencegahan dan Penanggulangan Penyakit Pneumonia Menular
Kondisi Serius, maka mereka harus diberikan cuti isolasi pencegahan
epidemi dan melarang keluar meninggalkan ruangan atau bekerja.
Pedoman terkait hari libur bagi pekerja migran, dapat dilihat dalam
rincian Iampiran 2

it b B IR T R A B PR 1 ik I A2 ) Fopk
ok dipE s & ggb SN A PR T F A i S X P R
FApER > gl o o gp Lot 2 HFAEH

V) ek A
2/ SR SERED S 3 S ‘;fiﬁﬁﬂ A 2 FEINE e 4
FEEER 2 TLine@# B | EBFEITH A N
Meningkatkan sosialisasi pencegahan epidemi bagi pekerja migran
yang ingin libur keluar: Majikan wajib mengingatkan pekerja migran
yang libur keluar atau saat di luar jam kerja untuk senantiasa
menghindari tempat umum yang ramai dan memiliki sirkulasi udara
yang buruk. Menjaga jarak sosial 1 meter di luar ruangan dan minimal
1,5 meter di dalam ruangan. Mengingatkan pekerja migran untuk
mengenakan masker saat keluar rumah, guna menghindari risiko
penularan infeksi dan mendorong pekerja migran untuk bergabung
dalam akun Line @1955mw_id, dari Badan Pengembangan Tenaga
Kerja Kementerian Ketenagakerjaan, untuk memperoleh informasi
terbaru perihal pencegahan epidemi.

P-FB L2 H1 KA R F 5 Hal-hal yang perlu diperhatikan
bagi para pekerja migran dengan hasil positif pada rapid test dan yang

terdiagnosis positif
(=) 7?% IR TREET B TR %Pf‘u’ %1z PCR#& R %

)

b B AR AL E2 f %%PR%Z»%% °
Pekerja migran dengan pemeriksaan skrining menunjukan hasil positif,
harus segera dibawa ke pusat karantina atau rumah sakit untuk
diisolasi dan menunggu hasil tes PCR, serta memberitahukan majikan
serta perusahaan penyedia jasa (agensi).

1 Eﬁ Z(PCR BB ) g ¥ E s ‘%?F?o TR EEAB L
r+ WOREY R AR E R IR AR R
Pekerja migran yang didiagnosis positif (PCR Positif) akan tetap tinggal
di pusat karantina atau rumah sakit, dan berdasarkan penanganan
penyakit pneumonia menular kondisi serius dalam menindaklanjuti
kasus konfirmasi terinfeksi dan kriteria dibebaskan dari karantina atau
isolasi.
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Mewajibkan memakai masker serta memperhatikan kebersihan
tangan (mencuci tangan dengan menggunakan air dan sabun, atau
menggunakan alkohol) selama masa karantina.

PO BB R F R T LR TR S R
é%&f%i*% Aﬁ'%%\w~auﬂﬁ~%§mﬁ\m
LB G- AR SN hETF

Harus mengamatl perubahan gejala, dan segera menghubungi staf
atau perawat di pusat karantina atau rumah sakit, apabila timbul
gejala-gejala seperti berikut: demam, asma, sulit bernapas, nyeri dada
bekepanjangan, dada sesak, tidak sadarkan diri, kulit/bibir/kuku bulan
membiru.

il gy S F(GRERFL DI PR IRAET PG
ﬁ#k%%\#kﬁﬁ*%ﬁﬁfiﬁﬁﬁ15»§uiﬁﬁﬁ%
BRI RAE AT TR NIRRT R TR ey Y
‘ﬂk N AR | l(ﬂ\@]?# fAHB ) p';“PF'FE._ﬁvﬁiﬁ%fE.L
Berinisiatif menghubungi dan memberitahu orang-orang yang pernah
melakukan kontak erat (3 hari sebelum timbulnya gejala hingga hari
saat karantina, orang yang pernah makan bersama, tinggal bersama,
atau melakukan kontak selama lebih dari 15 menit tanpa mengenakan
masker), meminta mereka dapat melakukan karantina mandiri dan
memonitor kesehatan diri sebelum diperiksa. Apabila yang melakukan
kontak erat adalah staf perusahaan (pekerja warga Taiwan atau
pekerja migran lainnya) pada saat yang sama juga harus berinisiatif
melaporkan pada majikan.

m%iﬁﬁé4w%kﬁ B % i ﬁf@@@%ﬁﬁ’ﬂw
B A S Bk ﬁE']?ff’aB; IOE"JF"F'J%,L 15
£ }fE;PCiﬁe#  EEAEEErd et o B 1Al 2 s RSy

AT D -
Sesuai dengan persyaratan penangganan dan pembebasan isolasi
kasus penularan penyakit pneumonia menular kondisi serius, apabila
pekerja migran merupakan kasus tak bergejala atau bergejala ringan,
mereka yang mencapai lebih dari 10 hari sejak penyakit muncul,
demam telah menurun setidaknya selama 1 hari dan gejalanya
berangsur-angsur berkurang. Melalui surat pemberitahuan yang
diterbitkan oleh instansi pemerintah, maka perlu terus melanjutkan
masa isolasi di ruang karantina 1 orang 1 kamar selama 7 hari.
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diperhatikan Pekerja Migran jika pernah berinteraksi dengan
kasus positif
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1B RZREFRRFLDIPVIMREFTP > 77 2B
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Pekerja migran yang pernah melakukan interaksi dengan kasus positif
dengan masa 3 hari sebelum timbul gejala hingga diisolasi, pernah
makan bersama, tinggal bersama atau pernah melakukan kontak
dengan kasus positif selama 15 menit tanpa menggunakan masker,
maka majikan harus mengatur karantina dengan ruang 1 orang 1
kamar, dan tidak diperbolehkan keluar selama menunggu
pemberitahuan dari staf dinas kesehatan.

PRy B grpedtc F 2 AR 232 (R wafokxs @ %
) o

Mewajibkan memakai masker serta memperhatikan kebersihan
tangan (mencuci tangan dengan menggunakan air dan sabun, atau
menggunakan alkohol) selama masa karantina.

(Z) BRp e 2 NREEEABLE LAk > 4o ;f.)%‘

(z)

ﬁ]“w‘:ﬁ“:'ﬁpﬂa}?"l‘ \Bmlzf ﬁi}\p?}?\’qﬁ/ﬁ\ﬁ%f
LRF ek o FF RRE FE TEE LY fgri 1
B M AT 1922 A AR 2 ?F?ﬂ%@ﬂ’Tzﬁfrfé BT E 2
PR RIS R 2 e

Mengamati perkembangan kondisi kesehatan diri, apakah timbul
gejala pneumonia menular kondisi serius yang mencurigakan, seperti
demam, pilek, batuk, sakit tenggorokan, lesu/lemas, nyeri otot, sakit
kepala, diare, kehilangan indra perasa atau penciuman, sesak napas
dan lain-lain. Jika timbul gejala di bawah berikut ini, segera hubungi
119, dinas kesehatan setempat atau saluran khusus konsultasi
epidemi 1922, dan memberitahukan majikan atau perusahaan
pelayanan jasa (agensi) untuk mengantarkan berobat dan
pemeriksaan skrining.

B1EFEGoRMY > EFEEHARETR 14D o 4of 5
ﬁ%’%ﬁﬁrﬁﬁﬁ%éii%i_Nf#f%ﬁﬁ%ﬁw&
#ﬁ‘}“% A e 2N £

Jika pekerja migran tidak memiliki riwayat kontak erat dengan kasus
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positif, mereka hanya perlu menjalankan prosedur pemantauan
kesehatan mandiri selama 14 hari. Apabila memiliki gejala yang
mencurigakan, maka  diwajibkan memakai masker dan
memberitahukan majikan atau perusahaan pelayanan jasa (agensi)
untuk mengantar berobat dan memberitahukan seluruh kemungkinan
riwayat kontak pekerja migran.

% %38 Hal-hal lainnya
FHBERARBARS MR AL DR EE T
> B w2 48 I o ok F HOF 2% F oo
(https://www. cdc. gov. tw)» 2 54 & 1§ 1922 £ i 48 2 3534
(2 0800-001922)i53% -

Terkait pengumuman  terbaru, pengarahan pencegahan
penanggulangan epidemi dan informasi lebih lanjut perihal penularan
COVID-19, silakan merujuk pada situs CDC (Centers for Disease
Control) Kementerian Kesehatan dan Kesejahteraan
(https://www.cdc.gov.tw), atau menghubungi saluran bebas pulsa
pelaporan dan saluran khusus konsultasi epidemi 1922 (atau 0800-
001922).

T 1T TR0 1950 B A pE RpEes B e 2 FHINE B0 4 B
¥ 2 "Line@# Bl | BFEATH AT o

Selain itu, pekerja migran dapat menghubungi saluran khusus MOL
1955 untuk memperoleh bantuan atau bergabung dalam akun LINE
@1955mw_id untuk mendapatkan informasi terbaru terkait
pencegahan epidemi.
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Tabel Prosedur Bantuan Perawatan Medis dan
Karantina oleh Majikan

Kondisi Pekerja Migran

Lampiran 1

Hal yang Perlu Dilakukan
Majikan atau Agensi

Timbul gejala
(demam, gangguan saluran
pernapasan bagian atas, gangguan
indra penciuman dan perasa)

Positif
Skrining

Negatif l

Swakontrol kesehatan mandiri
(menunggu pemberitahuan)

Y

Tes
PCR
Negatif Positif
Pemantauan/ Penanganan kasus
Swakontrol konfirmasi terinfeksi
kesehat dan kriteria
Sondi dbebaskandari

karantina/ isolasi

Cuti isolasi
Pengajuan subsidi karantina

Senantiasa perhatikan kondisi
kesehatan pekerja migran

!

Sebelum berobat, tempatkan di
ruang terpisah 1 orang 1 kamar

v

Membawa Pekerja Migran ke
rumah sakit yang ditunjuk atau
pos skrining untuk pemeriksaan

Tinggal di rumah sakit
(atau hotel karantina)

Pusat Karantina

Pekerja Migran yang berinteraksi
dalam 3 hari sebelum karantina
(termasuk pekerja migran seasrama)
Majikan harus mengatur 1 orang 1
kamar tersendiri, menunggu
pemberitahuan dinas kesehatan
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Lampiran 2

# 1 =it Rpl
Pedoman Cuti Pekerja Migran

~

PAERRE S IR eFEL L FRBAET L IR T A RIEE
TEP g, A TR R 2R A FD T gk
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FINEENE S B AR 73 Fhegd 28 s S (RN L H
S UES Jah o
Cuti isolasi pencegahan epidemi: Saat melangsungkan kewajiban
prosedur “karantina rumah”, “isolasi rumah”, atau “pusat karantina” dari
otoritas instansi kesehatan, pekerja migran dilarang keluar untuk bekerja.
Selama tidak dapat masuk kerja, pekerja migran harus meminta “cuti
isolasi”, yang mana berdasarkan Peraturan Khusus Pencegahan dan
Penanggulangan Pneumonia Menular Kondisi Serius pasal 3 ayat 3,
majikan harus memberikan cuti dan pekerja migran tidak boleh dianggap
absen kerja, atau memaksa pekerja untuk membayar cuti tersebut
dengan cuti urusan pribadi atau jenis cuti lainnya. Di samping itu, majikan
tidak boleh memotong bonus kehadiran penuh, memecat atau
memberikan sanksi sejenisnya.

EovBEABE  B1wdE@re NE ZELEESLE T LF B
fiRfBe PAST BB P 24 P51 9 R E BB B BT A
Bo X 2 ARG ~ R F 1 T RS s RS2 T3 e
WrwELE f& Vg Z’} Ja > o

Cuti vaksinasi: Pekerja migran harus mengajukan cuti vaksinasi semenjak
tanggal suntikan vaksin hingga pukul 24:00 keesokan harinya. Hal ini
dilakukan guna menghindari terjadinya reaksi negatif setelah menerima
suntikan vaksin. Majikan harus memberikan cuti dan pekerja migran
tidak boleh dianggap absen kerja, atau memaksa pekerja untuk
membayar cuti tersebut dengan cuti urusan pribadi atau jenis cuti
lainnya. Di samping itu, majikan tidak boleh memotong bonus kehadiran
penuh, memecat atau memberikan sanksi sejenisnya.

FRPRAEE R Y BR(7 ) T EARE AP TS £ KR TR K
ERFRBLME L ) A RFEE P RE TR F Aoy RAR
B2 38 @5 AR o RS BB 2 FRIFL
BEF I VT RSE B RB L T FAoR 2B E s RS
7 Y2 A o
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Cuti perawatan pencegahan epidemi: Ketika aktivitas belajar-mengajar di
instansi pendidikan SMA (termasuk) ke bawah ditangguhkan, orang tua
yang memiliki kebutuhan untuk merawat anak mereka dapat
mengajukan “cuti perawatan pencegahan epidemi”. Penghentian
aktivitas sekolah tersebut juga telah sesuai dengan “Standar
Penangguhan Sekolah Menanggapi Pneumonia Menular Kondisi Serius”.
Majikan harus memberikan cuti dan pekerja tidak boleh dianggap absen,
atau memaksa pekerja untuk membayar cuti tersebut dengan cuti
urusan pribadi atau jenis cuti lainnya. Di samping itu, majikan tidak boleh
memotong bonus kehadiran penuh, memecat atau memberikan sanksi
sejenisnya.

gy PATAIS R OB A R R P AT S gl R R Ry H b AR
F38EF2ART FHRBED P LTI RAE L
BT ETZ BB ELN ARSI - P X REGRER
Berdasarkan “Pedoman Cuti Khusus Pencegahan Epidemi Virus Korona:
Menurut Undang-Undang Standar Ketenagakerjaan pasal 38 ayat 2,
pekerja mengatur sendiri hari libur khusus mereka, tetapi majikan harus
mengupayakan negosiasi, guna menghindari pekerja migran yang lain
mengatur libur khusus pada hari yang sama.
£
Cuti Sakit Cedera
BE AR A TR TSR B qk%J,H.;:
FEALRLE 4 AR I o R @E@”
EREF @ 4P %‘IFJ»I“’F} 2 p#ic, 285 )’*}?’7 ,T%i
oo T A A Ry o PR T R A MR
—]ﬁﬂ + F —}3]{1’3«9 Ii o

Jika pekerJa migran cedera, sakit atau alasan biologis lainnya

=2 ¥ Z N
HN,Q-.;ELE] LV o

membutuhkan masa perawatan atau penyembuhan, maka dapat
mengambil cuti cedera sakit yang telah sesuai dengan Aturan Cuti
Kerja pasal 4. Saat mengajukan cuti, harus terlebih dahulu
memberitahukan alasan cuti dan jumlah hari yang dibutuhkan, baik
secara lisan maupun tulisan. Namun, jika terjadi situasi darurat atau
mengidap penyakit serius, maka dapat menunjuk perwakilan untuk
mengajukan ijin cuti. Saat mengajukan cuti, pihak majikan berhak
meminta pekerja migran menyerahkan dokumen sertifikasi yang
relevan.
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Berdasarkan * Pedoman Tindakan Pencegahan Epidemi Virus Korona”, jika
pekerja mengajukan cuti sakit karena memiliki gejala menyerupai
penyakit flu musiman, seperti demam, sakit kepala, pilek, sakit
tenggorokan, batuk, nyeri otot, lesu/lemas, diare, kehilangan indra
perasa dan penciuman. Setelah muncul gejala di atas, disarankan
untuk lebih banyak istirahat, secara teratur melakukan pengukuran
dan pencatatan suhu tubuh, mengonsumsi air dan nutrisi yang cukup,
mengamati dan terlebih dahulu serta menggunakan obat-obatan
untuk meringankan gejala di atas (seperti obat penurun panas dan
pereda rasa sakit), kemudian diamati apakah keadaan membaik.
Usahakan agar pekerja migran beristirahat di tempat tinggal mereka,
lebih dari 24 jam hingga gejala hilang. Selama periode ini, majikan
harus menyetujui izin cuti pekerja migran.
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Apabila setelah 24 jam panas demam masih belum turun, atau

) FNRAEE 24 L PR30 R FEERA S R LR S
i
LI

muncul gejala seperti ingus hidung mengental, dahak mengental,
muntah serius atau sesak napas, maka majikan harus menyetujui
pekerja migran untuk mengambil cuti dan segera berobat. Majikan
harus mengutus orang untuk menemani pekerja migran berobat ke
rumah sakit (hindari menaiki transportasi umum) dan membantu
pekerja migran untuk mematuhi peraturan jaga jarak sosial.

N ifﬁifglﬂﬁiéi'%ﬁfﬁ%é@iﬁ’%ﬂfﬁ%" FFIFJ&REJ % 7 EHR
T2 HE B R RPIRSE R e A F AP
fF;il“"r’ﬁBﬁi;fﬁ%ﬂ”ﬁf“[ﬁ;"\}%{}ﬁ:ié&,ﬂﬂi:ym&112?5;:7:3_;?)—1_{
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Cuti urusan pribadi: Jika terjadi kecelakaan dan pekerja migran harus
menanganinya sendiri, maka dapat mengajukan cuti urusan pribadi yang
sesuai dengan standar yang ditetapkan dalam Aturan Cuti Kerja pasal 7.
Saat mengajukan cuti, harus terlebih dahulu memberitahukan alasan cuti
dan jumlah hari yang dibutuhkan, baik secara lisan maupun tulisan.
Namun, jika terjadi situasi darurat atau mengidap penyakit serius, maka
dapat menunjuk perwakilan untuk mengajukan ijin cuti. Saat
mengajukan cuti, pihak majikan berhak meminta pekerja migran
menyerahkan dokumen sertifikasi yang relevan. Di samping itu, guna
menghindari pekerja migran berkerumun dan meningkatkan risiko
penularan infeksi, saat mengajukan izin cuti urusan pribadi, majikan
harus memberikan informasi pencegahan epidemi yang relevan kepada
pekerja migran terkait, termasuk kebijakan jaga jarak sosial.

W~ # i~ o h;[lial}f,\:l; B B AR S s L T R R
Bl RILFREFHL > ME L MERELEFAETIN O ¢ ZHR
PRI R X E o

Pengajuan cuti menikah, cuti berkabung, cuti cedera publik atau
pedoman cuti kerja lainnya dan cuti yang diatur dalam Undang-Undang
Kesetaraan Gender, semuanya harus ditangani sesuai dengan peraturan
yang berlaku saat ini. Namun, majikan tetap harus memberikan informasi
pencegahan epidemi yang relevan, termasuk jaga jarak sosial.

%1“@1& CHEE RLEREFNPHE  BLEEEHD
FEAOATRLARE > TRERFE2KEKA o

Apabila pekerja migran tidak diharuskan bekerja pada hari libur nasional,
hari libur resmi atau hari istirahat, maka majikan dapat menganjurkan
pekerja migran untuk lebih banyak istirahat atau bersantai di tempat
tinggal mereka, serta menyediakan fasilitas dan peralatan yang sesuai.
BRME1ITT RS ARG EBEDRF Ei v B ES1 G
B aasrikd e

Menurut Undang-Undang Kesetaraan Gender di Lingkungan Pekerjaan
pasal 14, majikan mensosialisasikan kepada pekerja migran untuk
beristirahat di tempat tinggal mereka, selama masa cuti menstruasi.
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